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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasrkan hasil penelitian di Jalan Nani Wartabone dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian topografi Jalan Nani Wartabone menujukan elevasi pada stasiun 

0+020 mencapai 14,34 m sedangkan elevasi pada stasiun 2+700 mencapi 10,55 

m  dan elevasi pada stasiun 2+800 mencapai 10,56 m. Hasil pengukuran 

topografi menunjukkan bahwa elevasi ter rendah berada diantara stasiun 2+700 

dan 2+800 yaitu 10,55 m. Panjang stasiun 2800 m. 

2. Secara eksisting saluran darinase Jalan Nani Wartabone berbentuk trapesium 

memiliki dimensi di segmen hulu T= 50cm; B= 38cm; h (y)= 80cm sementara 

segmen hilir T= 50cm; B= 40cm; h (y)= 85cm dan merupakan saluran drainase 

tertutup dengan panjang saluran 2650 meter. 

3. Luas Genangan Di Jalan Nani Warta Bone mencapai 4.132,59 m² dengan 

persentase 11,14 % dari total luas Jalan Nani Wartabone 37100 m², tinggi 

genangan 5 cm-12 cm, sertah lama genangan 12-48 jam. 

4. Arah aliran saluran drainase Jalan Nani Wartabone hampir semuanya menuju Saluran 

Tanggidaa yang berada di Jalan Hos Cokroaminoto. 

5.2  Saran 

1. Untuk lebih efektifnya dalam hal perencanaan drainase seharusnya lebih 

memperhatikan keadaan topografi dan mengarahkan aliran air tegak lurus 

dengan garis kontur, karena pada dasarnya air mengalir dari tempat yang tinggi 

ke tempat yang lebih rendah, sehingga air akan mengalir dari daerah yang 

memiliki kontur yang tinggi menuju daera yang memiliki kontur yang rendah. 

2. Setelah diketahui data topografi dan kondisi eksisting maka penelitian tentang 

sistem saluran drainase dapat dilanjutkan dengan menghitung dan mengelola 

data hidrologi, dan dimensi saluran. 
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3. Menghindari agar tidak tejadi genangan seharusnya sepanjang Jalan Nani 

Wartabone dipasang inlet agar air masuk langsung ke saluran drainase melalui 

inlet. 

4. Untuk mengoptimalkan kinerja saluran drainase di Jalan Nani Wartabone maka 

perlu adanya pemeliharaan rutin pada saluran drainase agar tidak terjadi endapan 

atau sedimentasi serta menjadi tumpukan sampah yang menyebabkan 

tersumbatnya saluran drainase tersebut. 
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